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V. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian mengenai   Aktivitas Antibakteri Esktrak Daun 

Duku (Lansium   domesticum corr var duku hasskl) terhadap Staphylococcus 

aureus dan Pseudomonas aeruginosa,  diperoleh simpulan sebagai berikut: 

1. Ekstrak etanol dan ekstrak n-heksana daun duku memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap Staphylococcus aureus  dan Pseudomonas 

aeruginosa. 

2. Pelarut etanol menghasilkan ekstrak daun duku dengan aktivitas 

antibakteri yang lebih baik daripada ekstrak n-heksana  terhadap S. aureus  

dan P. aeruginosa. 

3. Nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak etanol daun duku 

adalah 17,5 %  untuk S. aureus  dan 12,5 % untuk P. aeruginosa. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, diajukan beberapa 

saran berikut untuk perbaikan penelitian selanjutnya: 

1. Melakukan pemilihan daun berdasarkan letak daun pada pohonnya agar 

usia daun yang didapat bisa seragam 

2. Melakukan variasi konsentrasi pelarut etanol (70, 80, dan 90 %) sehingga 

dapat diketahui konsentrasi etanol yang menghasilkan daya antibakteri 

paling baik. 



 

 

78 
 

 
 

3. Volume pelarut yang digunakan untuk melakukan maserasi serbuk daun 

duku ditambah sehingga rendemen ekstrak yang didapat lebih banyak. 

4. Senyawa fitokimia alkaloid, flavonoid, steroid, terpenoid, saponin, dan 

tanin hanya diuji secara kualitatif, sehingga perlu penelitian lanjutan 

untuk menguji konsentrasi senyawa-senyawa tersebut secara kuantitatif 

agar dapat diketahui konsentrasinya secara pasti. 

5. Esktrak daun duku pada penelitian ini belum diformulasikan menjadi 

suatu produk, sehingga perlu pengembangan ekstrak daun duku menjadi 

suatu produk kesehatan misalnya cairan antiseptik pembersih luka. 

6. Pengkajian lebih lanjut mengenai efek farmakologis ekstrak daun duku 

misalnya sebagai antifungi. 

7. Melakukan penentuan KHM dengan spektrofotometer untuk mengamati 

kekeruhan dari pengenceran ekstrak dan suspensi bakteri supaya lebih 

valid. 
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                                                                                               LAMPIRAN 

  

Lampiran 1. Hasil uji luas zona hambat 

 

Tabel 10. Hasil uji luas zona hambat 

Bakteri ulangan 

Diamater Hambat (cm) Luas Zona Hambat (cm2) 

kontrol (-) 

Kontrol 

(+) etanol heksan 

kontrol - 

Kontrol 

(+) etanol heksan DMSO Etanol 

n-

heksana DMSO Etanol 

n-

heksana 

S. aureus 

1 0 0 0 1.1 1.25 1.05 0 0 0 0.66725 0.943963 0.582863 

2 0 0 0 1.05 1.35 1.25 0 0 0 0.5828625 1.148063 0.943963 

3 0 0 0 1.25 1.25 1.25 0 0 0 0.9439625 0.943963 0.943963 

4 0 0 0 1.15 1.2 1.25 0 0 0 0.7555625 0.8478 0.943963 

5 0 0 0 1.05 1.1 1.15 0 0 0 0.5828625 0.66725 0.755563 

P. 

aeruginosa 

1 0 0 0 1.95 2.05 1.25 0 0 0 2.7023625 3.016363 0.943963 

2 0 0 0 1.75 1.8 1.6 0 0 0 2.1214625 2.2608 1.727 

3 0 0 0 1.95 1.75 1.6 0 0 0 2.7023625 2.121463 1.727 

4 0 0 0 1.45 1.45 1.25 0 0 0 1.3678625 1.367863 0.943963 

5 0 0 0 1.9 1.6 1.35 0 0 0 2.55125 1.727 1.148063 



 

 

93 
 
 

 

 

 
 

 

 

               

 

                 
Gambar 35. Hasil pengujian luas zona hambat ekstrak etanol (E), ekstrak n-

heksana (H), kontrol positif (+), dan kontrol negatif DMSO (-) 

terhadap Staphylococcus aureus (Sumber: dokumenntasi 

pribadi, 2017) 

Keterangan: Ekstrak etanol , ekstrak n-heksana, dan ampisilin menghasilkan 

zona jernih, sedangkan DMSO tidak menghasilkan zona jernih 
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Gambar 36. Hasil pengujian luas zona hambat ekstrak etanol (E), ekstrak n-

heksana (H), kontrol positif (+), dan kontrol negatif DMSO (-) 

terhadap Pseudomonas aeruginosa (Sumber: dokumentasi 

pribadi, 2017) 

Keterangan: Ekstrak etanol , ekstrak n-heksana, dan ampisilin menghasilkan 

zona jernih, sedangkan DMSO tidak menghasilkan zona jernih 
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Gambar 37. Hasil uji luas zona hambat kontrol negatif etanol (E) dan n-heksana 

(H) terhadap Staphylococcus aureus (Sumber: dokumentasi pribadi, 

2017). 

Keterangan: pelarut etanol dan n-heksana tidak menghasilkan zona jernih 

 

 

          
Gambar 38. Hasil uji luas zona hambat kontrol negatif etanol (E) dan n-heksana 

(H) terhadap Pseudomonas aeruginosa (Sumber: dokumentasi 

pribadi, 2017). 

Keterangan: pelarut etanol dan n-heksana tidak menghasilkan zona jernih 
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Lampiran 2. Hasil penentuan konsentrasi hambat minimum 
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Gambar 39. Hasil penentuan konsentrasi hambat minimum ekstrak etanol 

terhadap Staphylococcus aureus dengan konsentrasi ekstrak sebesar 

2,5 % (1), 5% (2). 7,5% (3), 10% (4), 12,5% (5), 15% (6), 17,5% (7), 

dan 20% (8),  

Keterangan: masih ada bakteri yang tumbuh pada konsentrasi 2,5, 5, 7,5,  10, 

12,5, dan 15  %, sedangkan pada konsentrasi 17,5 dan 20 % sudah 

tidak ada bakteri yang tumbuh 
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Gambar 40. Hasil penentuan konsentrasi hambat minimum ekstrak etanol 

terhadap Pseudomonas aeruginosa dengan konsentrasi ekstrak 

sebesar 2,5 % (1), 5% (2). 7,5% (3), 10% (4), 12,5% (5), 15% (6), 

17,5% (7), dan 20% (8). 

Keterangan: masih ada bakteri yang tumbuh pada konsentrasi 2,5, 5, 7,5,  dan 10 

%, sedangkan pada konsentrasi 12,5, 15,  17,5 dan 20 % sudah tidak 

ada bakteri yang tumbuh 
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Gambar 41. Hasil pengujian kontrol positif ampisilin terhadap Staphylococcus 

aureus (A) dan Pseudomonas aeruginosa (B) (Sumber: 

dokumentasi pribadi 2017). 

Keterangan: tidak ada bakteri yang tumbuh pada kontrol positif ampisilin 

 

               
Gambar 42. Hasil pengujian konsentrasi hambat minimum kontrol negatif 

DMSO (A) dan etanol (B) terhadap Staphylococcus aureus 

(Sumber: dokumentasi pribadi, 2017). 

Keterangan : bakteri mengalami spreader pada kontrol negatif DMSO dan 

etanol 
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Gambar 43. Hasil pengujian konsentrasi hambat minimum kontrol negatif 

DMSO (A) dan etanol (B) terhadap Pseudomonas aerurginosa 

(Sumber: dokumentasi pribadi, 2017). 

Keterangan : bakteri mengalami spreader pada kontrol negatif DMSO dan 

etanol 

 

Lampiran 3. Hasil analisis statistik (anova dan DMRT) 

 

Variasi 

  Value Label N 

kelompok 1 SA 30 

2 PA 30 

perlakuan 1 ekstrak etanol 10 

2 ekstrak n-heksan 10 

3 kontrol positif 10 

4 kontrol negatif DMSO 10 

5 kontrol negatif etanol 10 

6 
kontrol negatif n-
heksan 10 

 

Pengaruh antar perlakuan 

sumber 
jumlah kuadrat 
tipe II df 

rata-rata 
kuadrat F sig 

model terkoreksi 33.207a 6 5.535 30.061 .0 

intercept 27.585 1 27.585 149.827 .0 

kelompok  4.360 1 4.360 23.684 .0 

perlakuan 28.847 5 5.769 31.337 .0 

error 9.758 53 .184     

total 70.550 60       

total terkoreksi 42.965 59       

 
 

B A 
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Kelompok(bakteri) 

Variabel dependen: LZH 

kelompok rerata 
std. 

Error 

tingkat kepercayaan 95 % 

batas bawah batas atas 

Staphylococcus aureus 0.408 0.078 0.251 0.566 
Pseudomonas 
aeruginosa 0.948 0.078 0.79 1.105 
 

 

 
 

Perlakuan 

Variabel Dependen : LZH 

perlakuan rerata 
std. 

Error 

tingkat kepercayaan 95 % 

batas 
bawah batas atas 

ekstrak etanol 1.504 0.136 1.232 1.777 

ekstrak heksana 1.066 0.136 1.794 1.338 

kontrol + 
             
1.498  0.136 1.226 1.770 

kontrol negatif dmso -2.70E-17 0.136            -.272          .272             

kontrol negatif etanol -2.70E-17 0.136            -.272 .272 

kontrol negatif heksana 4.44E-16 0.136            -.272 .272 
 

 
  

hasil

Duncan
a,b

10 .00000000

10 .00000000

10 .00000000

10 1.066030

10 1.497780

10 1.504453

1.000 1.000 .972

perlakuan

kontrol negatif dmso

kontrol negatif etanol

kontrol negatif heksana

ekstrak heksana

kontrol +

Ekstrak etanol

Sig.

N 1 2 3

Subset

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on Type II Sum of Squares

The error term is Mean Square(Error) = .184.

Uses Harmonic Mean Sample Size = 10.000.a. 

Alpha = .05.b. 
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Lampiran 4. Metode analisis senyawa volatil dengan GCMS 

Method 

 
Laboratorium Terpadu Universitas Islam Indonesia  
Jl. Kaliurang Km 14,5 Sleman Yogyakarta Telp. (0274)895920 ext. 3044  
email : lab.terpadu@uii.ac.id 
 
===== Analytical Line 1 ===== 
 
[GC-2010]   

Column Oven Temp. :70.0 °C  

Injection Temp. :300.00 °C  

Injection Mode :Split  
Flow Control Mode :Pressure  

Pressure :12.0 kPa  

Total Flow :77.8 mL/min  
Column Flow :0.49 mL/min  

Linear Velocity :25.5 cm/sec  

Purge Flow :3.0 mL/min  

Split Ratio :153.0  

High Pressure Injection :OFF  

Carrier Gas Saver :OFF  

Splitter Hold :OFF  
Oven Temp. Program   

Rate Temperature(°C) Hold Time(min) 
- 70.0 0.00 

10.00 320.0 5.00 

< Ready Check Heat Unit >   
Column Oven : Yes  

SPL1 : Yes  

MS : Yes  
< Ready Check Detector(FTD) >  

< Ready Check Baseline Drift >  

< Ready Check Injection Flow >   
SPL1 Carrier : Yes 
SPL1 Purge : Yes 

< Ready Check APC Flow >   
< Ready Check Detector APC Flow >  

External Wait :No 
Equilibrium Time :1.0 min 
 
[GC Program] 
 
[GCMS-QP2010 SE] 
IonSourceTemp :250.00 °C 
Interface Temp. :300.00 °C 
Solvent Cut Time :0.00 min  
Detector Gain Mode :Relative 
Detector Gain :0.88 kV +0.00 kV 
Threshold :0 
 
[MS Table] 
--Group 1 - Event  1--  

Start Time :0.00min 
End Time :30.00min 
ACQ Mode :Scan  
Event Time :0.50sec 
Scan Speed :1250 
Start m/z :50.00 
End m/z :600.00 
 
Sample Inlet Unit :GC 
 
[MS Program] 
Use MS Program :OFF
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Lampiran 5. Hasil analisis GC ekstrak etanol daun duku 
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Lampiran 6. Hasil analisis Mass Spectrometry ekstrak etanol daun duku 
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Lampiran 7. Hasil analisis GC ekstrak n-heksana daun duku 
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Lampiran 8. Hasil analisis Mass Spectrometry ekstrak n-heksana daun duku 
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Lampiran 9. Jadwal Penelitian 

 

Tabel 11. Jadwal penelitian 

kegiatan 

bulan 

oktober november desember februari maret april 

Pembuatan medium                         

Uji kemurnian bakteri                                                 

Pengeringan dan pembuatan serbuk daun 

duku                         

ekstraksi daun duku                                                 

uji luas zona hambat                                                 

uji fitokimia                                                 

Uji KHM                                                 

analisis data                                                 

penulisan naskah                                                 

 


